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ABSTRAK 

Tekanan panas merupakan kumpulan panas yang berasal dari faktor lingkungan 

(suhu udara), faktor individu (umur, jenis kelamin, status obesitas, status hidrasi, status 

aklimatisasi, status kesehatan, dan pakaian kerja ) serta aktivitas fisik (beban kerja) 

yang dapat mengeluarkan panas. Seseorang yang terkena paparan panas dalam jangka 

waktu yang lama akan mengakibatkan kejadian heat strain. Heat strain merupakan 

respon tubuh terhadap tekanan panas yang diterima oleh seseorang. Suhu rata-rata di 

tiga Pabrik Kerupuk Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tertinggi mencapai 33,6⁰C, 

dimana NAB suhu iklim kerja panas hanya mencapai 26,7⁰C. Sehingga, kondisi 

tersebut dapat mengganggu kenyamanan pekerja dan meningkatkan gejala akibat 

paparan panas. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui hubungan tekanan panas 

dengan kejadian heat srain pada pekerja pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta 

Barat tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi 

cross sectional. Data yang digunakan adalah data primer dengan melakukan 

pengukuran langsung menggunakan alat ukur dan kuesioner pada pekerja Pabrik 

Kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat dengan jumlah sampel 70 responden 

serta teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan 

analisis bivariat dengan menggunakan chi square. Hasil penelitian menujukkan 

terdapat hubungan antara umur (Pvalue = 0,005), status hidrasi (Pvalue = 0,000), status 

aklimatisasi (Pvalue = 0,001), dan tekanan panas (Pvalue = 0,026) dengan kejadian 

heat strain, sedangkan status obesitas (Pvalue = 0,198) dan beban kerja (Pvalue = 

0,143) tidak ada hubungan dengan kejadian heat strain. Dengan demikian, pada 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tekanan panas dengan kejadian heat 

strain pada pekerja pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 

Kata kunci: Tekanan  Panas, Heat Strain, Pabrik Kerupuk
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ABSTRACT 

Heat stress is a collection of heat that comes from environmental factors (air 

temperature), individual factors (age, sex, obesity status, hydration status, 

acclimatization status, health status, and work clothes) as well as physical activity 

(workload) that can release heat. Someone who is exposed to heat for a long time will 

cause heat strain. Heat strain is the body's response to heat stress received by a person. 

The highest average temperature in the three Krupuk Factories in the West Jakarta 

Municipality was 33.6°C, where the NAV of the hot working climate was only 26.7°C. 

That, these conditions can interfere with worker comfort and improve symptoms due to 

heat exposure. The purpose of this study, to determine the relationship of heat pressure 

with the occurrence of heat srain in cracker factory workers in West Jakarta 

Municipality in 2020. This research is a quantitative study with cross sectional study 

design. The data used are primary data by performing direct measurements using 

measurement tools and questionnaires for Crackers Factory workers in the West 

Jakarta Municipality with 70 respondents as well as sampling techniques using 

saturated sampling methods. Data analysis was performed using univariate analysis 

with frequency distribution and bivariate analysis using chi square. The results showed 

there was a relationship between age (Pvalue = 0.005), hydration status (Pvalue = 

0,000), acclimatization status (Pvalue = 0.001), and heat stress (Pvalue = 0.026) with 

the occurrence of heat strain, while obesity status (Pvalue = 0.198) and workload 

(Pvalue = 0.143) there is no relationship with the occurrence of heat strain. That, in 

this study there is a relationship between heat stress and the incidence of heat strains 

in cracker factory workers in West Jakarta Municipality in 2020. 

Keywords: Heat Pressure, Heat Strain, Crackers Manufacturing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pada sektor industri menjadi salah satu fokus utama 

dalam pembangunan di Indonesia. Dimana pada sektor industri ditandai dengan 

adanya peningkatan serta penurunan beraneka macam jenis produk. Salah 

satunya yang mengalami peningkatan ialah pada sektor industri makanan dan 

minuman sebesar 12,77% pada triwulan I tahun 2018. Namun, pada triwulan II 

tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 8,67%. Akan tetapi, dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar 7,06% pada industri makanan dan minuman 

pertumbuhan kinerjanya jauh lebih baik (Kementrian Perindustrian, 2018). 

Semua sektor industri mulai dari sektor industri normal maupun informal 

diharapkan dapat menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya dalam menciptakan suasana 

aman, nyaman dan sehat untuk meningkatkan produktivitas yang setinggi-

tingginya. Jika lingkungan kerja aman, nyaman dan sehat maka setiap orang 

dapat menjalankan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Sebaliknya, jika 

lingkungan kerja banyak tempat bahaya dan dapat menyebabkan kecelakaan 

kerja hingga penyakit akibat kerja maka dapat mengakibatkan produktivitas 

suatu perusahaan menurun. Menurut (ILO, 2013) setiap tahun terdapat lebih 

dari 250 juta kecelakaan di lingkungan kerja dan lebih dari 160 juta pekerja 

menjadi sakit karena bahaya yang terdapat di tempat kerja.  

Berbagai jenis bahaya yang terdapat di lingkungan kerja memberikan 

dampak negatif bagi pekerja, salah satunya adalah tempat kerja yang memiliki 

sumber bahaya tekanan panas. Menurut Permenaker No. 5 tahun 2018, tempat 

kerja yang memiliki sumber bahaya tekanan panas adalah tempat kerja yang 

terdapat sumber panas atau memiliki ventilasi yang tidak memadai. Jika berada 

didalam kondisi lingkungan yang ekstrim panas serta dingin, dengan kadar 

yang melebihi nilai ambang batas (NAB) yang sudah ditetapkan menurut 
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standar kesehatan (Tarwaka, 2008). Menurut hasil penelitian Sari (2014) 

menyatakan bahwa iklim kerja panas dapat berpengaruh terhadap kelelahan 

kerja dan dehidrasi pada pekerja. Sedangkan menurut hasil penelitian Rahadian 

(2017) menyatakan bahwa adanya hubungan pekerja yang terpapar panas 

dengan peningkatan denyut nadi. 

Pekerja yang terlalu lama terpapar oleh tekanan panas di lingkungan 

kerja dapat menyebabkan heat strain. Menurut OSHS (1997) mengatakan 

bahwa heat strain adalah dampak akut atau kronis yang diakibatkan oleh 

paparan tekanan panas yang dialami oleh seseorang dari aspek fisik ataupun 

mental. Dimana pada dampak fisik dapat menimbulkan berbagai variasi 

keluhan, dimulai dari keluhan ringan seperti terdapat ruam pada kulit atau 

pingsan hingga situasi yang mengancam kehidupan saat pengeluaran keringat 

dan heat stroke mengalami penghentian. Menurut NIOSH (1986) mengatakan 

bahwa pada tahun 1979 di Amerika, total dari insiden heat strain dengan 

kehilangan hari kerja paling kecil satu hari diestimasikan sebesar 1.432 kasus. 

Menurut data kasus dikarenakan sakit akibat panas per 100.000 pekerja adalah 

area perkebunan (9,16 kasus/100.000 pekerja), konstruksi (6,36 kasus/100.000 

pekerja), dan tambang (5,01 kasus/100.000 pekerja). 

Menurut hasil penilitian yang dilakukan oleh Prastyawati (2018) 

menyatakan bahwa pekerja yang terpapar langsung oleh panas di lingkungan 

kerja mengalami kejadian heat strain dengan faktor yang mempengaruhi yaitu 

jenis kelamin, status gizi dan konsumsi air minum. Sedangkan menurut hasil 

penilitian yang dilakukan Fadhilah (2014) menyatakan bahwa jumlah pekerja 

yang mengalami heat strain pada pabrik kerupuk 1 sebanyak 58,3%, pada 

pabrik kerupuk 2 sebanyak 87,5%, dan pada pabrik kerupuk 3 sebanyak 63,6%. 

Penyabab timbulnya heat strain pada pekerja merupakan respon yang 

diterima dari tekanan panas akibat lingkungan kerja yang panas dan hasil 

metabolik tubuh (Fadhilah, 2014). Menurut NIOSH (1986) mengatakan bahwa 

tekanan panas dipengaruhi oleh lingkungan kerja, panas metabolisme yang 
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dihasilkan oleh aktifitas fisik pekerja serta dipengaruhi karakteristik pekerja 

seperti faktor umur, masa kerja, indeks masa tubuh, dan aklimatisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian pendahulu diatas didapatkan 

adanya hubungan tekanan panas dengan kejadian heat strain pada pekerja. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai judul 

“Hubungan Tekanan Panas Dengan Kejadian Heat Strain Pada Pekerja di 

Pabrik Kerupuk Di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat Tahun 2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diketahui bahwa pekerja yang 

terpapar oleh panas dalam jangka waktu yang lama dan melebihi nilai ambang 

batas dapat memicu terjadinya risiko heat strain. Hasil penelitian terdahulu 

didapatkan hasil masih tingginya kejadian heat strain akibat terpapar oleh 

panas.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 

judul hubungan tekanan panas dengan kejadian heat strain pada pekerja pabrik 

kerupuk di wilayah kotamadya jakarta barat tahun 2020. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui Hubungan Tekanan 

Panas dengan Kejadian Heat Strain Pada Pekerja Pabrik Kerupuk di 

Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini adalah: 

a. Diketahui gambaran tekanan panas pada pekerja Pabrik Kerupuk di 

Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 

b. Diketahui gambaran kejadian heat strain pada pekerja Pabrik Kerupuk 

di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 
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c. Diketahui gambaran beban kerja pada pekerja Pabrik Kerupuk di 

Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 

d. Diketahui gambaran faktor individu (umur, status hidrasi, status 

obesitas, status aklimatisasi) pada pekerja Pabrik Kerupuk di Wilayah 

Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 

e. Diketahui hubungan antara tekanan panas dengan kejadian heat strain 

pada pekerja pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 

2020. 

f. Diketahui hubungan antara beban kerja dengan kejadian heat strain 

pada pekerja pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 

2020. 

g. Diketahui hubungan antara faktor individu (umur, status hidrasi, status 

obesitas, status aklimatisasi) dengan kejadian heat strain pada pekerja 

pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan tekanan panas dengan kejadian heat 

strain ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait, yaitu: 

1. Bagi FIKES UHAMKA 

Sebagai tambahan referensi kepustakaan penelitian dan dapat 

bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan 

program belajar mengajar. 

2. Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 

informasi dan menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya terutama 

mengenai tekanan panas atau iklim kerja panas dengan kejadian heat strain. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini berjudul hubungan tekanan panas dengan kejadian heat 

strain pada pekerja pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 

2020. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan desain studi Cross Sectional 
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untuk mengetahui adanya hubungan antara tekanan panas dengan kejadian heat 

strain pada pekerja pabrik kerupuk di Wilayah Kotamadya Jakarta Barat tahun 

2020. Populasi dari peneltian ini adalah seluruh jumlah pekerja pabrik kerupuk 

di Wilayah Kotanadya Jakarta Barat. Sedangkan sampel penelitian 

menggunakan sampel jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi langsung untuk mengukur tekanan panas dan heat strain serta 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada pekerja. Penelitian ini akan 

dilakukan pada bulan Juni 2020. 
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